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ABSTRAK
Implementasi teknologi informasi (TI) dirasakan berperan penting untuk mencapai tujuan organisasi. Penerapan teknologi informasi sangat membantu organisasi dalam meningkatkan pelayanannya kepada stakeholder terkait . Organisasi semakin tergantung terhadap teknologi informasi agar tetap dapat eksis, tak terkecuali di Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Sigma Palembang yang merupakan sebuah Institusi Pendidikan Perguruan Tinggi yang menjadikan TI sebagai penunjang usahanya. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan suatu pengelolaan TI yang ada secara terstruktur. Tata kelola TI atau IT (Information Technology) Governance merupakan struktur hubungan dan proses untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi untuk mencapai tujuannya dengan menambahkan nilai ketika menyeimbangkan risiko dibandingkan dengan TI dan prosesnya. Rekomendasi IT Governance ini dibuat guna meningkatkan kinerja TI layanan akademki di Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Sigma Palembang, dimana aktivitas layanan akademik tersebut menjadi tanggung jawab kerja suatu biro yang bernama BAAK (Biro Administrasi Akademik) dan pengembangan sistem TI yang ada di di Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Sigma Palembang menjadi tanggung jawab. Perancangan IT Governance dalam tulisan ini menggunakan kerangkakerja COBIT (Control Objective For Information and Related Technology) versi 4.1, dimana COBITmempunyai tujuan untuk mengendalikan TI terkait dan merupakan suatu standar yang telah diakui cukup baikpada tingkat internasional. COBIT terdiri dari 34 proses TI ( control process ) yang dikelompokkan dalam 4domain pengelolaan. Dalam tulisan ini hanya dibahas 2 domain dari 4 domain yang ada di COBIT denganpembahasan dibatasi pada tingkat control process saja, tidak membahas aktivitas-aktivitas yang terdapat disetiap control process. Domain yang dipilih dalam penelitian ini untuk dibuatkan rekomendasi pengelolaan TIadalah domain Deliver and Support (DS), Monitor and Evaluate (ME).

Kata kunci : IT Governance, COBIT, Model Maturity
PENDAHULUAN
Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan yang dalam kegiatannya menghasilkan dan menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) masa depan yang bermutu dan berdaya guna untuk kehidupan sosial masyarakat secara luas. Dalam perkembangannya  perguruan tinggi membutuhkan sumber informasi yang mutakhir dan selalu terkini. Pengembangan implementasi teknologi informasi dan komunikasi di perguruan tinggi merupakan  upaya yang sudah seharusnya dilakukan. Aktivitas utama dalam perguruan tinggi sesuai dengan  fungsi utamanya yaitu sebagai penyelenggara pendidikan adalah layanan akademik. Dalam  pelaksanaan layanan akademik ini perlu adanya penggunaan Teknologi Informasi (TI)  yang dapat mendukung tercapainya  sasaran dari layanan akademik tersebut. Hal tersebut juga berlaku pada layanan akademik di AMIK Sigma. 
AMIK Sigma sebagai salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi, menggunakan teknologi informasi sebagai Penunjang usahanya, yaitu  menggunakan teknologi informasi sebagai sarana dan prasarana untuk memberikan layanan kepada  mahasiswa, dosen dan seluruh stafnya serta membantu terlaksananya aktivitas di seluruh unit kerja yang ada. Dalam melakukan aktivitas  utamanya dimana AMIK Sigma sebagai perguruan tinggi yang memberikan jasa pendidikan, didukung oleh  suatu Biro yaitu Biro Administrasi Akademik (BAAK) yang mempunyai Tugas administratif  antara lain: 1) Bersama Wakil Direktur I, menyiapkan konsep kalender akademik dan buku pedoman akademik. 2) Mengelola dan menyiapkan data induk mahasiswa dan data akademik mahasiswa untuk keperluan Pimpinan Akademi, Program Studi, dan Biro /Lembaga /Unit di lingkungan AMIK Sigma. 3) Persiapan perkuliahan yaitu melayani pendaftaran ulang (registrasi) mahasiswa baru dan lama, perencanaan beban studi, perubahan rencana studi, cuti akademik, dan pencetakan kartu mahasiswa. 4) Proses perkuliahan yaitu melayani pencetakan kartu ujian tengah semester dan akhir semester, dan pencetakan daftar hadir ujian tengah  semester dan akhir semester. Pengelolaan data yaitu melayani pemasukan data hasil ujian  tengah semester dan akhir semester. 4) Penerbitan dokumen akademik yaitu melaksanakan penerbitan dan pembagian Kartu Hasil Studi (KHS), transkrip akademik, dan ijazah. 

Dalam melakukan tugasnya ini, BAAK sudah didukung oleh TI berupa suatu sistem informasi  akademik, dimana untuk pengembangan TI ini dilakukan oleh suatu Biro tersendiri yaitu Biro  Pengembangan Sistem Informasi (BPSI). Pengawasan maupun penilaian terhadap kinerja TI khususnya sistem informasi akademik yang digunakan dan evaluasi kinerja sistem maupun karyawan baik karyawan non TI maupun karyawan TI yang terlibat dalam sistem informasi  akademik tersebut belum dilakukan secara optimal dari pihak Akademik. Permasalahan tersebut berkaitan dengan pelayanan yang perlu diberikan terhadap pengguna dari sistem informasi akademik, mulai dari operasi yang perlu dilakukan terhadap keamanan data akademik yang ada dan aspek  kesinambungan sampai pelatihan sumber daya manusia yang mendukung proses dari sistem  informasi akademik tersebut.
Kegiatan akademik di AMIK Sigma Palembang sudah menggunakan sistem informasi yang didukung oleh teknologi informasi. Agar teknologi informasi yang diimplementasikan sesuai dengan visi dan misi AMIK Sigma, maka perlu adanya tata kelola teknologi informasi yang baik. Untuk itu perlu adanya suatu evaluasi dan arahan dalam melakukan tata kelola teknologi informasi, terutama yang mendukung ketersediaan layanan bagi sistem informasi akademik yang sudah ada di AMIK Sigma.
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan permasalahan yang nantinya akan diuraikan solusinya sebagai berikut: 1) Bagaimana menerapkan tata kelola teknologi informasi di AMIK Sigma terutama yang berhubungan dengan teknologi informasi yang digunakan dalam layanan akademik? 2) Bagaimana merancang tata kelola teknologi informasi yang  menghubungkan domain Deliver and Support (DS) yang ada di COBIT yang terdiri dari beberapa proses.
1 analIsIS, Metode DAN IMPLEMENTASI 
2.1 Analisis TI di lingkungan AMIK Sigma

TI AMIK Sigma digunakan oleh staf administrasi yaitu Biro Administrasi Akademik. Kelompok TI tersebut mendukung jalannya proses bisnis AMIK Sigma maupun meningkatkan informasi yang dihasilkan.
TI AMIK Sigma terdiri dari: 1) Sistem informasi kepegawaian, merupakan sistem informasi (SI) yang berkaitan dengan staf pengajar, staf administrasi serta pejabat struktural internal. Dokumen yang ada di sistem informasi kepegawaian yaitu daftar staf pengajar, staf administrasi, struktur organisasai, Daftar Penilaian Prestasi Pegawai (DP3) dan daftar kehadiran staf karyawan di lingkungan AMIK Sigma. 2) Sistem informasi keuangan, meliputi sistem informasi yang berkaitan dengan keuangan institusi meliputi biaya perkuliahan mahasiswa , penggajian para karyawan dan operasional yang ada di lingkungan AMIK Sigma. Dokumen yang terdapat pada sistem keuangan yaitu slip gaji karyawan, tanda bukti pembayaran kuliah dan slip pengeluaran operasional. Sistem informasi akademik, dimana sistem informasi ini berkaitan dengan akademik mahasiswa. Dokumen yang terdapat pada sistem informasi akademik mahasiswa yaitu formulir pendaftaran calon mahasiswa baru, formulir registrasi ulang, formulir rencana studi, kartu studi mahasiswa, kartu hasil studi mahasiswa, formulir pendaftaran skripsi/tugas akhir, transkrip nilai dan ijazah. 
Secara garis besar pengguna Informasi di  AMIK Sigma adalah sebagai berikut: 1) Pimpinan, dalam hal ini diwakili oleh Direktur. 2) Biro Administrasi Akademik, merupakan sebuah biro yang mengatur jalannya proses administrasi di lingkungan kampus sehari-hari. 3) Jurusan, merupakan bagian yang hubungan nya paling dekat dengan proses operasional sehari-hari, dalam operasinya jurusan akan membutuhkan informasi diantaranya dosen yang sedang mengajar pada hari dan jam tertentu disuatu ruangan, kelas yang sedang belajar, jumlah peserta suatu matakuliah, nama-nama dosen pengajar suatu matakuliah, alumni. 4) Dosen, merupakan bagian utama jalannya sebuah perkuliahan, ada beberapa hal penting yang diperlukan dosen dari sebuah sistem informasi diantaranya informasi jadwal mengajar, informasi daftar mahasiswa yang diajar, informasi kurikulum/silabus dari suatu matakuliah dan pemasukan nilai. 5) Mahasiswa, merupakan obyek dari sistem ini, ada beberapa informasi yang diperlukanmahasiswa dari sistem informasi, diantaranya adalah pengisian KRS, daftar nilai yang telah diambil.

2.2 IT Governance
Tata kelola TI (Sarno,2009:h12) memiliki defenisi inklusif yang mencakup sistem informasi (SI), teknologi dan komunikasi, bisnis dan hukum serta isu-isu lain yang melibatkan hampir seluruh pemangku kepentingan (stakeholder), baik direktur, manajemen eksekutif, pemilik proses,suplier, pengguna TI bahkan pengaudit SI/TI. Pembentukan dan penyusunan tata kelola tersebut merupakan tanggung jawab dari jajaran direksi dan manajemen eksekutif.

2.3 COBIT

Alat yang komprehensif untuk menciptakan adanya Tata kelola teknologi informasi di organisasi adalah penggunaan COBIT (Control Objectives For Information And Related Technology) yang mempertemukan kebutuhan beragam manajemen dengan menjembatani celah antara risiko bisnis, kebutuhan kontrol, dan masalah masalah teknis TI. COBIT menyediakan referensi best business practice yang mencakup keseluruhan proses bisnis organisasi dan memaparkannya dalam struktur aktivitas-aktivitas logis yang dapat dikelola dan dikendalikan secara efektif.

2.3.1 FRAMEWORK COBIT
Secara keseluruhan konsep Framework COBIT digambarkan sebagai sebuah kubus tiga dimensi yaitu terdiri dari: 1) Kebutuhan bisnis, 2) Sumber daya teknologi informasi dan 3)Proses teknologi informasi (Dwi, 2009).
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Sumber: Dwi, 2009
Gambar  5.  Konsep Kerangka Kerja COBIT

2.4 Model Maturity
COBIT mempunyai model kematangan untuk mengontrol proses-proses TI dengan menggunakan metode penilaian/ scoring sehingga organisasi dapat menilai proses-proses TI yang dimilikinya (skala 0 sampai 5). Maturity Models yang ada pada COBIT dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

(ITGI, 2005:P20) 
Tabel 1. Generic Maturity Models
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Gambar 1. Model Maturity

Dengan adanya maturity level model, maka organisasi dapat mengetahui posisi kematangannya saat ini, dan secara terus menerus serta berkesinambungan harus berusaha untuk meningkatkan levelnya sampai tingkat tertinggi agar aspek governance terhadap teknologi informasi dapat berjalan secara efektif.

2.5 Metode Penelitian
2.5.1 Bahan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:

1) Penelitian tentang evaluasi tata kelola TI bersifat penelitian deskriptif artinya hasil penelitian disampaikan dalam bentuk deskripsi yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif.

2) Selain itu Penelitian ini bersifat eksploratif artinya penelitian dilakukan dengan cara menggali informasi untuk pengelolaan TI yang berlangsung di AMIK Sigma Palembang

2.5.2 Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah penelitian tata kelola TI di AMIK Sigma yang di ilsutrasikan sebagai mana diagram berikut :


Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian
1) Studi awal: dalam melakukan studi awal, penulis melakukan : pencarian materi, pembuatan draf  kuesioner, serta mempelajari Sistem Informasi Akademik 

2) Pengumpulan data lapang: pada tahapan ini, penulis melakukan pengumpulan data yang diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan pemberian kuesioner

3) Pengolahan data: pada tahapan ini, penulis melakukan pengolahan data dari kuesioner yang di isi oleh para responden, hasilnya berupa tingkat maturity. 

4) Analisa data: pada tahapan ini, penulis melakukan analisa data dan control objective yang diperoleh dari tingkat maturity, serta melakukan analisa gap dan implikasi penelitian.

5) Kesimpulan dan saran: pada tahap akhir penulis membuat kesimpulan dan saran dari semua proses penelitian yang dilakukan.

2.5.3 Metode Pemilihan Sampel

Sebelum melakukan pemilihan sampel dalam penelitian ini, penulis membuat populasi sampel, pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner yang diisi oleh responden. Jumlah responden yang diambil sebanyak 7 (tujuh) responden yang terdiri dari 2 (dua) responden dari Management, 2 (dua) responden dari divisi IT dan 3 (tiga) responden dari user. Dari 7 kuesioner yang diberikan kepada 7 responden, diberikan dengan cara wawancara secara langsung kepada responden terhadap isi kuesioner (dilakukan pengawalan dalam menjawab isi kuesioner).
Oleh karena penelitian ini bersifat eksploratif maka responden berperan sebagai informan bukan sebagai objek/individu yang dicermati karakteristiknya. sebagai informan, responden memberikan informasi tentang objek studi, dalam hal ini yang dimaksud adalah tata kelola khususnya pada domain DS dan ME.

2.5.4 Instrumentasi Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner disusun dan dikelompokan berdasarkan proses, setiap proses dibagi menurut level .

2.5.5 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer dan sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber. Teknik pengumpulannya dilakukan melalui beberapa langkah yakni: 1) Data primer diperoleh melalui  Wawancara,  Observasi,  Metode Survei, 2) Data sekunder meliputi struktur organisasi, infrastruktur TI, gambaran sistem informasi akademik, dan lain-lain. Data sekunder diperoleh melalui Studi dokumentasi, Akses internet, Studi yang relevan.

2.5.6 Teknik Analisis

Teknik analisis yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut: 1) Untuk memperoleh gambaran tata kelola saat ini, analisis dikembangkandengan cara mensintesakan hasil-hasil yang terkumpul melalui kuesioner.  2) Analisis untuk maturity dilakukan dengan cara membandingkan tingkat maturity yang ada pada saat ini dengan tingkat maturity yang dituju. Kesenjangan antara yang diperoleh saat ini dengan yang dituju merupakan indikator dalam rumusan rekomendasi perbaikan tata kelola.
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